
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan data hasil wawancara dan pembahasan maka dapat 

disimpulkan:  

5.1.1 Adanya kerja sama para petani dan tengkulak karena orientasi orang-

perorangan terhadap kelompoknya dan kelompok lainya. Dimana Seluruh 

petani yang ada di desa Tenilo masih melakukan peminjaman modal pada 

tengkulak untuk memenuhi kebutuhan mereka dalam bekerja, dan dari hasil 

panen para petani itu semua langsung dijual  pada tengkulak. 

5.1.2 Dalam komunikasi, manusia saling pengaruh-mempengaruhi timbal balik 

sehingga terbentuklah pengalaman ataupun pengetahuan tentang 

pengalaman masing-masing yang sama. Karenanya Komunikasi menjadi 

dasar daripada kehidupan sosial ataupun proses sosial tersebut. 

5.1.3 Hubungan para petani dengan tengkulak terjalin sejak pertma kali mereka 

bekerja sebagai petani, sehingga hubungan yang sudah terjalin antara petani 

dengan tengkulak dijaga dengan baik karena dalam semua urusan yang 

dihadapi oleh para petani selalu mengandalakan bantuan dari tengkulak 

5.1.4 Masyarakat petani dengan tengkulak sama-sama saling membutuhkan 

untuk memenuhi kebutuanya masing-masing. Sehingganya dalam 

masyarakat petani yang ada di Desa Tenilo saling mempertahankan satu 

sama lain antara para petani dan tengkulak. 

5.1.5 Dalam masyarakat petani dengan tengkulak sudah ada yang namanya 

ikatan kerja sama, karena kedua-duanya saling membutuhkan demi untuk 



memenuhi kebutuhan ekonomi dan mensejahterakan anggota keluaga 

masing-masing. 

5.1.6 Dalam menjalin hubungan satu sama lain antara petani dengan tengkulak 

mereka berpegang teguh pada kepercayaan. Karena para petani 

memberikan hasil tani pada tengkulak, begitu juga sebaliknya tengkulak 

memberikan modal pada seorang maupun para petani yang menurut 

seorang tengkulak para petani tersebut masih bisa dipercayai. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas maka penulis memberikan saran sebagai berikut: 

5.2.1 Diharapkan bagi seluruh petani dan tengkulak tetap menjaga hubungan 

kerjasama, komunikasi, kontak social serta kepercayaan satu sama lain. 

Karena untuk membangun perekonomian suatu desa dimulai dengan 

adanya kerjasama, komunikasi, kontak social dan kepercayaan. 

5.2.2 Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan pengkajian faktor 

lain yang berhungan dengan masarakat petani dengan tengkulak  
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